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synoviae 143 -isolat local 093
Angsa -jenis antibiotik 046
-Newcastle Disease 132 -jumlah eritrosit 108
Antibakteri 114 -kekebalan 061, 088
Antibiotika -kekebalan mulut 059
-itik alabio 137 -koksidiosis 194
Antibodi 037,192 -kolibasillosis 101, 111
-uji hemaglutinasi -lalat Chrysomya
inhibisi 171 beziziana 202
Antigen 015 -Newcastle Disease 155, 160
Antitetanus -patofisiologik
-ayam 090 duodenum 043
Ascaridia galli -patofisiologik ginjal 045
-ayam buras 113 -patofisiologik hepar 044
-telur 066 -patogenesis 093
Aspek klinis -pengendalian hama 055
-penyakit marek 019 -pengendalian
Aspergillosis penyakit 055, 091
-burung 123 -pengolahan daging 033
-burung merak 128 -penyakit marek 003,019, 035
Avian Influenza 152, 156, 165 -penyakit pernafasan 102
-ayam kampung 048 -Salmonella enteritidis 010, 011
-ayam ras 054 -senyawa toksik 204
-monitoring 179 -serologik antibodi 052
-pemberantasan 164 -sifat biokimiawi 070
-penanggulangan 189 -sifat fisiologis isolat 070
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-snot 071 enteristis 056, 058

-sporozoit inaktif 085 -imunohistokimiawi 015
-teknik vaksinasi 091 -isolasi Pasteurella 073
-usaha jasa boga 033 -kasus kekerdilan 062
-vaksin bronchitis 154 -kasus marek 017
-vaksin gumboro 100 -koksidiosis serum 041
-vaksin koksidia 186 -reovirus isolat lokal 104, 106
-vaksin kolera 078, 094 -Salmonella
-viral arthritis 021 typhimurium 114
Ayam broiler -sindroma kekerdilan 107
-bisnis 067 -titer antibodi HI 026
-ekstrak daun beluntas 086 Ayam petelur 040, 080
-gumboro 115 -culicoides 081
-iklim 067 -Infectious
-imunohistokimia 032 laryngotracheitis 080
-infectious bursal -koksidiosis 040
disease 030 -proteksi vaksin in-
-isolasi bakteri 103 aktif 039
-kekerdilan 036, 060 -respon imun 009
-koksidiosis 087 Ayam ras
-trichosporonosis kulit 028 -Aspergillosis 006
-vaksin ND 053,115 -peternakan 074
Ayam broiler breeder
-swollen head B
syndrome 029 Bahan pakan
Ayam broiler layer -kontaminasi
-swollen head fumonisin 051
syndrome 029 Bali 048,131, 133, 151,
Ayam buras 189
-histomoniasis 004 Bandar Lampung 128
-infeksi Ascaridia Bank Pembangunan Asia 146
galli 113 Bawang putih
-infestasi cacing pita 109 -cacing Ascaridia
-Newcastle Disease 001, 012 galli 066
-patogenisitas 082 -daya antelmintika 113
-pengembangan bibit 089 -Salmonella
-penyakit cacing mata 117 typhimurium 114
Ayam kampung Bekasi 080
-Avian Influenza 022, 048 Bogor 036, 080
-budidaya 022 Breeding farm 157
- Newcastle Disease 096 Burung
-Tetrameres -aspergillosis 123
americana 005 Burung bayau
-vermisidal 066 -isolasi Salmonella
Ayam kedu enteritidis 121
-studi bakteriologik 042 Burung bondol
Ayam legund -seroepidemiologi
-kematian embrional 075 tetelo 126
Ayam lokal Burung cenderawasih
-pencegahan penyakit 069 -Aspergillosis 128
-penyakit viral 002 Burung kakak tua
Ayam niaga pedaging -Newcastle Disease 127
-sindroma kekerdilan 098 Burung macaw
Ayam pedaging 015,114 -isolasi Salmonella
-Clostridial necrotic enteritidis 121
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Burung merak

-Aspergillosis 128
Burung merpati
-Trichomoniosis 125
Burung paruh bengkok
-parasit 129
-penyakit paruh 130
-penyakit sayap 130
Burung unta 118
-antraks 122
-Newcastle Disease 119
-titer antibodi 120
C
Cairan peritoneal mencit
-adjuvan vaksin ND 097
Campylobacter jejuni 059, 060, 061, 095
Cara penanggulangan
-penyakit menular 184
Cemaran air minum
-senyawa toksik 204
Chicken Anaemia Virus 099, 183, 201
Chronic Respiratory
Disease 077, 199
Ciamis 017
Cianjur 125
Clostridial Necrotic
Enteristis 056, 057, 058
Columbia livia 124, 125
Culicoides spp. 081
D
Daerah Istimewa
Yogyakarta 132
Daging ayam broiler
-aflatoksin 050
Daging bangkai ayam broiler
-deteksi 024
Dampak flu burung 146
Deteksi antigen 152
Diagnosis
-Newcastle Disease 161
-penyakit marek 019
E
Egg yolk 010
Eimeria tenella 082, 085, 108, 186
-bahan bioaktif 031
-koksidiosis 031, 194
-membran
chorioallantois 197
-sporokista 175

Ekstrak bawang merah

Bibliografi Khusus Penyakit Unggas

-aflatoksikosis
Ekstrak daun beluntas
-obat anti stress

ELISA
Endoparasit
-itik alabio
Enrofloksasin
Entok
-bakteri Mycoplasma
synoviae
Escherichia coli
Etiologi
Euphorbia hirta

F
Fase embrional
-kematian ayam
legund
Flu burung

Fragmen gen HAI

G
Gallus gallus
-infeksi Ascaridia
galli
Galur velogenik
Gambaran histologik
-cacing pita
-kasus marek
Gambaran klinis
-flu burung
Ginjal ayam
-akumulasi Cd
Gumboro
-isolat
Gumboro diseases
-ayam broiler

H
Haemophilus
paragallinarum
Haemophilus spp.
Hati ayam broiler
-aflatoksin
Hati ayam pedaging
-konsentrasi Cd
Highly Pathogenic Avian
Influenza (HPAI)
Histomoniasis
-ayam buras
Hongaria
-vaksin baru

049

086
010, 037, 099, 153

141
064

143
046, 064, 092
003, 101, 160
108

075

016, 020, 022, 023,
054, 145, 147, 148,
156, 165

157

113
119

109
017

018
007
068

116

070, 071
196

050
008
151
004

145



Hulu Sungai Utara

-Kalimantan Selatan
1
Identifikasi bakteri
-ayam broiler
Immunologi
-Specific Pathogen
Free (SPF)

Imunisasi in ovo
-antigen protein
flagella

Imunohistokimiawi

Indeks patogenesitas
intravena

Indirect Fluorescence
Antibody Technique

(IFAT)
Indonesia

Infectious bronchitis
-ayam petelur
Infectious bursal disease
Infectious
laryngotracheitis
Infeksi bakteri
-telur tetas
Infeksi virus
-penyakit gumboro
Infus jahe merah
Iradiasi
-Salmonella spp.
Isolat lokal
-Pasteurella multosida
-reovirus
Itik
-bakteri Mycoplasma
synoviae
-histomoniasis
-isolat lokal
-Newcastle Disease
-pembentukan
thrombus
Itik alabio
-antibiotika
-endoparasit
-kematian embrio
-serotipe
Itik bali
-kelainan penyakit
-parasit darah

J
Jahe

136

103

100

061
152

181

192

029, 047, 068, 071,
092, 102, 158, 159,
185, 192

039
065

080, 110, 192
134

084
041

144
191
140
104, 106

143
139
140
138

142

137
141
134
136

131
133
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-antibakteri
Jawa Barat
Jawa Timur

K
Kajian histopatologi
-HPAI
Kalimantan
Kalimantan Selatan
-Hulu Sungai Utara
Kalkun
-bakteri Mycoplasma
synoviae
Karakterisasi molekular
-virus
Kekerdilan
-ayam pedaging
Kematian embrio
-kerugian ekonomi
Koksidiosis
-ayam
-ayam petelur
-broiler
Kolibasilosis
-pengendalian
Konsentrasi kadmium
(Cd)
Kontaminasi kadmium
(Cd)
Kultur sel fibroblas
-embrio ayam
Kuman antraks
-teknik isolasi

L

Lactobacillus sp
Lampung

Lonchura punctulata

M
Malang
Manusia
-flu burung
Media Congo Red
Mencit
-isolat lokal
Merpati balap
-imunologik
Metode diagnosis
-laboratorik
Mycoplasma
gallisepticum
Mikotoksin

114
016,017,018, 051
016,018

151
096
030, 082
141
143
159
105
034, 036
134
040
014
049
087
101
008
008
076

118

124
074
126

116, 117

198
064

093
124
182

089

32



-flu burung
-unggas
Molekuler basis
-diagnosis ND
Monitoring
-Newcastle Disease
-penyakit menular
Morfopatologi
Musim hujan
-penyakit kolera
Mycoplasma synoviae

N
Naked Nick Fowl
Natrium kalsium
aluminosilikat hidrat
Newcastle Disease
-ayam pedaging
-burung kakak tua
-burung unta
-itik

-monitoring vaksinasi
-protektivitas antibodi

-tingkat kekebalan
-vaksin inaktif
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

(0]
Onikomikosis

-diagnosis laboratorik

Ovisidal
-ayam kampung
Oxyspiruriasis
-ayam buras

P
Pakan
-kandungan Cd
-konsentrasi Cd
Pakan ayam
-fumonisin
Paradisea sp.
Parasit darah
-itik bali
Parent stock
-Chronic Respiratory
Disease (CRD)
Pasar Alabio
-Kalimantan Selatan
Pasca vaksinasi ND
Pasteurella multocida

145
150

161

177
177
100

188
143

075

050
076, 077, 160, 177
026, 053
127

119, 120
138

180

084

001

155

189

189

182
066

117

007
008

051
128

133

077

135
012
073, 093, 094, 142
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Patikan kebo
Patogenesis
-penyakit marek
Patogenik
-flu burung
Patogenisitas
-ayam buras
Patologi
-kolibasilosis
Patologis
-penyakit marek
Patomorfologi
-ayam broiler
Pavo muticus
Penampisan bakteri
-antibiotika

Penanggulangan penyakit

-flu burung
Pencegahan

-flu burung
Pengendalian penyakit

-ayam lokal
Pengobatan

-penyakit cacing mata

Penyakit
-berak darah
-gumboro
-hewan menular
-Infectious laryngo-
tracheitis
-jaringan kulit
-kolera
-marek
-menular
-ngorok
-pernafasan
-respirasi
-tetelo
-viral
Peternakan pembibit
-infeksi Salmonella
Pluchea indica
Preparat
-Ampisilin
-Enrofoksasin
-Streptomisin
Probiotik
-clostridial necrotic
enteristis
-Lactobacillus sp.
-unggas
Propinsi Lampung
Protein VP2
-imunogenesitas
Purwakarta

108
003
018
082
101
019

036
128

187
054
165
069

117
025
193
084
164

168
025
188
003, 035
184
167
089
103
153
002

072
086

064
064
064

058
124
187
052

191
122



R

Reinfeksi sindroma

Reoviridae enterovirus

Reserve Transcriptase
Polymerase Chain
Reaction

Respon pemerintah
-flu burung

S

Salmonella enteritidis

Salmonella pullorum
-penyebaran serotipe

Salmonella spp
-radioresistensi

Salmonella typhimurium

Sambiloto
-aflatoksikosis

Sel ito cholangiohepatitis

Senyawa volatile
Serbuk jahe merah
Serologi

-angsa

-ayam
Serotipe

-itik Alabio
Serum ayam
Sindroma kekerdilan
Sitopatologi

-Eimeria tenella
Sleman

-Yogyakarta
Specific Pathogen Free
Sporokista

-penyimpanan
Staphylococcus aureus

-kontaminasi
Stress bising

-respon imun
Struthio camelus
Sukabumi
Sumatera Barat
Supernatan

-embrio ayam
Surveillans

-Avian Influenza

T

Tangerang

Tasikmalaya

Teknik imunohistokimia

105
183

149, 158, 200
148
010, 011, 072, 121

185
074, 136, 137, 144
144
114

190
032
202
040

132
027

136
037
095

197

081
100

175

033
009
009
119, 120
157
180

076

179

080
017
016

Teknik vaksinasi penyakit 091

Telur ayam berembrio
-agen penyebab
penyakit

110
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Telur ayam
-congo red
-Escherichia coli
Telur itik
-bakteriologik
Tempat Pemotongan
Ayam (TPA)
Temulawak
-antibakteri
Tetrameres americana
-ayam kampung
Tingkat kekebalan
-ayam buras
Tingkat kematian ayam
broiler
Titer antibodi
-gumboro
-penyakit tetelo
Titer proteksi
Toxoplasma gondii
Trichosporonosis kulit
-ayam broiler

U

Uji

-kandungan virus 170
-pertumbuhan

Campylobacter spp.

Unggas
-Avian Influenza
-bebas flu burung
-hemaglutinin
-laporan kegiatan
-mikotoksin
-virus patogen

Unggas lokal
-penyakit menular

\%

Vaksin
-Avian
encephalomyelitis
-flu burung
-gumboro
-infectious bronchitis
-kholera
-koksidia
-lokal
-Mycoplasma
gallisepticum
-Newcastle Disease

063
063

135

023
114
114

005
001

116
077
068
153
171
052

028

062

164
163
149
203
150
178

184

166, 170
145
088
154
078, 140
186
069

089
053, 097



-pengembangan 191
Vaksinasi Avian

Influenza 176
Vaksinasi koksidiosis
-ayam pedaging 056
Vaksinasi ND
-ayam buras 012
-ayam kampung 096
-ayam petelur 009
-monitoring 180
Vasmarie electus 121

Viral arthritis
-cara pengendalian 021

Virus
-gumboro 088
-Infectious bronchitis 015, 162, 174
-Infectious Bursal

Disease 191
-Infectious
Laryngotracheitis 037,173
-patogen 178
Virus Avian Influenza
-analisis 157
-identifikasi 158
-unggas 159
-vaksinasi 176
Virus vaksin Newcastle
Disease 195

V7

Zat penghambat isolasi
-Escherichia coli 092

Zingiber officinale 040, 041
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